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Agam, -Ninik mamak kecamatan Lubuk Basung, melepas Indra Catri Dt Malako
Nan Putiah secara adat, yang bakal mengakhiri masa jabatannya sebagai Bupati
Agam, di Balairung Rang Agam, kompleks kediaman Bupati Agam, Senin (15/2)
malam.

Pelepasan secara adat itu, karena dulunya ninik mamak Kecamatan Baso
mampitaruahan (mempercayakan-red) Indra Catri yang juga seorang pangulu



kepada ninik mamak Lubuk Basung, maka sekarang “pitaruah” itu kembali
dijemput oleh ninik mamak Baso beserta kaumnya dari suku melayu.

Ketua LKAAM Lubuk Basung, Nasrial Dt Asalabiah mengatakan, 10 tahun Indra
Catri mengabdi sebagai Bupati Agam, banyak jasa dan perbuatannya yang
membuat Agam berkembang seperti daerah lain di Sumbar.

“Banyak jasa beliau yang tidak bisa kita lupakan, khususnya di Lubuk Basung
sebagai ibukota Kabupaten Agam,” sebutnya.

Namun, katanya, Indra Catri akan mengakiri masa baktinya sebagai Bupati
Agam, “kok pai nampak muko, kok pulang nampak pungguang”

Mewakili masyarakat Lubuk Basung, Nasrial Dt Asalabiah ikhlas melepas
Dr.Indra Catri Dt.Malako nan Putiah untuk menjalankan aktivitas lain, yang
informasinya Indra Catri akan menjadi dosen.

Meski begitu, menurutnya, daerah ini masih membutuhkan pikiran dan nasehat
dari sosok Indra Catri, dalam membangun Kabupaten Agam.

“Jika orang mengatakan tidak, itu adalah hal yang biasa, karena orang tidak akan
mengakui keberhasilan seseorang selagi ia masih ada, tapi setelah masa
pengabdian berakhir, sejarah akan mencatat sendiri jasa-jasanya,” katanya.

Untuk itu, ulasnya, secara adat masyarakat Lubuk Basung melepas dengan
ikhlas Indra Catri untuk menuju pengabdian selanjutnya. Serta menyampaikan
permohonan maaf masyarakat, jika ada “kurenah” yang tidak di tempatnya.

Sementara itu, perwakilan ninik mamak Kecamatan Baso mengucapkan
terimakasih kepada masyarakat Kabupaten Agam, karena sudah berpartisipasi
sukseskan program yang dijalankan Indra Catri selama dua periode atau 10
tahun kepemimpinannya.

“Jika selama kepemimpinan Indra Catri ada yang tidak berkenan, kita dari
keluarga besar dan ninik mamak Baso sampaikan permohonan maaf kepada
masyarakat Agam,” ujarnya.


